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ABSTRAK 

Proyek pembangunan Jalan Lintas Selatan Lot 1A di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, 

terletak di wilayah dengan kondisi geografis perbukitan yang memiliki tingkat kerawanan 

tinggi terhadap gempa bumi dan longsor. Berdasarkan data gempa historis, nilai Peak Ground 

Acceleration (PGA) di Kabupaten Tulungagung mengalami peningkatan dari 0,341g pada 

tahun 2016 menjadi 0,4632g pada tahun 2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

stabilitas lereng yang diperkuat dengan dinding penahan tanah tipe kantilever pada STA 4+550 

terhadap beban gempa yang bervariasi. Variasi beban gempa yang digunakan mengacu pada 

nilai Peak Ground Acceleration (PGA) yang terkoreksi terhadap faktor amplifikasi sebesar 

0,403g, 0,529g, dan 0,544g yang didasarkan pada data gempa bumi di Surabaya, Tulungagung, 

dan Yogyakarta. Analisis dilakukan melalui perhitungan manual dan penggunaan program 

bantu Plaxis 2D. Hasil analisis manual menunjukkan bahwa lereng dalam kondisi stabil dengan 

nilai faktor keamanan terhadap penggulingan sebesar 7,79, penggeseran sebesar 9,85, dan 

keruntuhan akibat daya dukung tanah sebesar 11,63, yang seluruhnya telah memenuhi 

ketentuan minimum dalam SNI 8460:2017. Selain itu, analisis menggunakan Plaxis 2D 

menghasilkan nilai faktor keamanan global sebesar 1,635, yang juga sesuai dengan standar 

minimum sebesar 1,50. Pada variasi beban gempa 0,403g dan 0,529g, lereng eksisting tetap 

stabil dengan nilai faktor keamanan masing-masing sebesar 1,365 dan 1,183, namun mulai 

menunjukkan indikasi ketidakstabilan pada beban gempa 0,544g. Untuk mengatasi potensi 

kegagalan tersebut, direncanakan pemasangan geotekstil pada area timbunan dengan ketebalan 

1,1 mm dan tensile strength 55 kN/m pada setiap lapisan timbunan setebal 30 cm. Hasil analisis 

setelah penambahan geotekstil menunjukkan peningkatan stabilitas, dengan nilai faktor 

keamanan sebesar 1,214 untuk beban gempa 0,544g, yang telah memenuhi standar minimum 

sebesar 1,1 sebagaimana tercantum dalam SNI 8460:2017. 

Kata kunci: Stabilitas Lereng, Dinding Penahan Tanah, Variasi Beban Gempa, Plaxis 2D 
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ABSTRACT 

The construction project of Jalan Lintas Selatan Lot 1A in Tulungagung, East Java, located in 

an area with hilly geographical conditions that have a high level of vulnerability to earthquakes 

and landslides. Based on historical earthquake data, the Peak Ground Acceleration (PGA) 

value in Tulungagung Regency has increased from 0.341g in 2016 to 0.4632g in 2025. This 

study aims to analyze the stability of slopes reinforced with cantilever-type retaining walls at 

STA 4+550 against varying earthquake loads. The earthquake load variation used refers to the 

Peak Ground Acceleration (PGA) value corrected for the amplification factor of 0.403g, 

0.529g, and 0.544g based on earthquake data in Surabaya, Tulungagung, and Yogyakarta. The 

analysis was conducted through manual calculation and the use of Plaxis 2D auxiliary 

program. The results of the manual analysis show that the slope is stable with a factor of safety 

against overturning of 7,79, sliding of 9,85, and collapse due to soil bearing capacity of 11,68, 

all of which meet the minimum requirements in SNI 8460:2017. In addition, the analysis using 

Plaxis 2D resulted in a global safety factor value of 1.635, which is also in accordance with 

the minimum standard of 1.50. At earthquake loads of 0.403g and 0.529g, the existing slope 

remained stable with factor of safety values of 1.365 and 1.183, respectively, but began to show 

indications of instability at an earthquake load of 0.544g. To overcome the potential failure, it 

was planned to install geotextiles in the embankment area with a thickness of 1.1 mm and a 

tensile strength of 55 kN/m in each 30 cm thick layer of embankment. The analysis results after 

the addition of geotextiles showed an increase in stability, with a factor of safety value of 1.214 

for an earthquake load of 0.544g, which met the minimum standard of 1.1 as stated in SNI 

8460:2017. 

Keywords: Slope Stability, Retaining Wall, Earthquake Load Variation, Plaxis 2D 
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